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ABSTRAKSTI
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DI CABANG DINAS PENGAIRAN KEJAYAN
PEMERINTAH KABUPATEN PASURUAN

SRI UTAMI NINGSIH
04.12.592

Konsentrasi Teknik Komputer dan Informatika, Jurusan Teknik Elektro S-1
Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Nasional Malang
JI. Raya Karanglo Km 2 Malang

e-mail : utami gos(@vahoo.com

Dosen Pembimbing : 1. Ir. F. Yudi Limpraptono, MT.
II. Joseph Dedy Irawan, ST., MT.

Kata kunci : Sistem Informasi Pengairan, Eksploitasi Pengairan, Cabang Dinas
Pengairan Kejayan.

Pada umumnya, dinas pengairan mempunyai aktivitas rutin yang padat
sehingga sangat diperlukan sebuah Sistem Informasi Eksploitasi Pengairan yang
saling terintegrasi menggunakan database system. Namun hingga saat ini Sistem
Informasi Cabang Dinas Pengairan Kejayan masih berupa form atau formulir,
sehingga proses pengolahan data cenderung berjalan lambat dikarenakan kurang
efektifnya kerja sistem. Oleh sebab itu, perlu dirancang suatu sistem informasi
eksploitasi pengairan guna meningkatkan keefektifan dan kinerja pengolahan
data eksploitasi pengairan.

Dalam aplikasi ini, banyak kegiatan yang dapat dilakukan user untuk
mengolah data eksploitasi pengairan seperti data pelaksanaan dan rencana
pembagian air, data tanaman perSaluran, data hujan (10 harian, bulanan dan
tahunan), dan data kerusakan tanaman.

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
sistem informasi, penggunaan waktu dan kertas dalam tiap proses eksploitasi lebih
efektif dan efisien sehingga tidak ada keterlambatan dalam pelaporan data
eksploitasi pengairan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem pengairan sangat dibutuhkan untuk kelangsungan hidup tanaman
baik pertanian maupun perkebunan. Oleh karena itu didirikan dinas pengairan
yang bertugas melakukan pelayanan dan pengawasan terhadap pengadaan SDA
(Sumber Daya Air) bagi masyarakat khususnya bagi yang tergabung dalam
organisasi HIPPA (Himpunan Petani Pemakai Air). Pada Cabang dinas Pengairan
Kejayan Pemerintah Kabupaten Pasuruan dilakukan survey terlebih dahulu
terhadap lahan yang membutuhkan SDA (Sumber Daya Air), setelah itu data dari
hasil survey tersebut akan diproses, dilakukan perhitungan yang kemudian
menghasilkan laporan tertulis yang nantinya akan diajukan ke Dinas Pengairan
Pusat guna mendapatkan persetujuan pengadaan SDA (Sumber Daya Air).

Sistem yang berjalan pada Cabang Dinas Pengairan Kejayan saat ini
adalah sistem manual misalnya : pencatatan data-data masih berupa
form/formulir, perhitungan masih dilakukan oleh SDM (Sumber Daya Manusia)
dengan menggunakan kalkulator. Hal tersebut dapat menimbulkan resiko yang
mungkin terjadi yaitu kerusakan/kehilangan form/formulir dan terjadi kesalahan
perhitungan (human error).

Mengacu pada hal-hal tersebut, dipandang perlu untuk mewujudkan suatu

sistem informasi yang terintegrasi pada Cabang Dinas Pengairan Kejayan



Pemerintah Kabupaten Pasuruan yang mencakup aspek-aspek pelayanan

pengairan untuk meningkatkan kualitas pelayanan eksploitasi pengairan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka timbul suatu permasalahan
bagaimana membuat suatu sistem informasi yang dapat membantu sistem
pelaporan untuk mengolah data-data eksploitasi pengairan di Cabang Dinas

Pengairan Kejayan Pemerintah Kabupaten Pasuruan.

1.3. Tujuan

Tujuan yang diharapkan dari pembuatan sistem informasi adalah untuk
meningkatkan kinerja dan efisiensi dalam pengolahan data-data eksploitasi
pengairan di Cabang Dinas Pengairan Kejayan Pemerintah Kabupaten Pasuruan
serta untuk penyimpanan data yang lebih akurat, aman, akan lebih mudah dicari

saat dibutuhkan, dan memungkinkan tidak terjadi pengulangan pencatatan.

1.4. Batasan Masalah
Agar penulisan skripsi ini tidak meluas, maka penulis membatasi
permasalahan sebagai berikut :

1. Sistem Informasi ini dibuat pada bagian Eksploitasi Pengairan yang
rencananya akan diimplementasikan di Cabang Dinas Pengairan Kejayan
Pemerintah Kabupaten Pasuruan.

2. Sistem informasi yang dibuat hanya dibatasi pada proses pendataan

pelaksanaan dan rencana pembagian air, tanaman perSaluran, hujan (10



harian, bulanan dan tahunan), dan kerusakan tanaman sesuai form/formulir
yang ada.

3. Sistem Informasi ini menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi 7
dan database MySQL 5.0.

1.5. Metodologi Penelitian
1.5.1. Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi haruslah
berkualitas dan bermanfaat. Oleh karena itu dalam pengambilan data harus dengan
metode yang tepat. Dalam pengumpulan data penyusun menggunakan metode
sebagai berikut :
1. Studi Lapangan
Dengan metode ini data-data diperoleh langsung dari sumber yang
bersangkutan, dimana peneliti berhadapan langsung dengan objek yang
diteliti, yang dilakukan dengan cara :
a. Survey
Suatu metode dengan cara mengamati dan mengambil data secara
langsung untuk mendapatkan keterangan-keterangan yang lebih jelas
dari persoalan yang ada.
b. Wawancara / Interview
Teknik pengumpulan data dengan mengadakan komunikasi langsung
dengan Kepala Cabang Dinas Pengairan Kejayan Pemerintah Kabupaten

Pasuruan dan staff pegawai/karyawan.



2. Studi Pustaka / Literatur
Pengumpulan data dilakukan dengan mendapatkan bahan - bahan pustaka
dan referensi dari buku maupun internet sebagai landasan teori dan sebagai

informasi pendukung dalam penyelesaian skripsi ini.

1.5.2. Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem perangkat lunak menggunakan metodologi
waterfall ", dengan langkah - langkah sebagai berikut :
1. Analisis
Analisis merupakan proses pemecahan suatu masalah menjadi bagian
terkecil sehingga dapat diteliti secara terfokus permasalahan
sebenarnya. Data dan informasi yang diperoleh akan dianalisis untuk
mengetahui aspek keterlibatan user dan programmer, pendefinisian
kebutuhan sistem dan identifikasi kebutuhan pemakai.
2. Perancangan Sistem dan Perangkat Lunak
Perancangan merupakan tahap penerjemahan analisa kebutuhan ke
dalam bentuk rancangan sistem.
3. Pengkodean
Pada tahap ini dilakukan proses mengimplementasikan dari rancangan
sistem atau pemecahan masalah ke dalam bahasa pemrograman
komputer.
4. Pengujian Sistem

Menguji coba spesifikasi program dan sistem secara keseluruhan.



1.6. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika penulisan

sebagai berikut :

BABI

BABII

BABIII

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Berisi landasan teori dari beberapa literatur yang berhubungan
dengan topik skripsi ini.

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Berisi penjelasan desain mulai dari awal hingga akhir perancangan
sistem.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Berisi implementasi pemrograman dan pengujian sistem.
PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Sistem

Apabila dilihat dari sudut pandang sistem informasi, definisi sistem dari
pendapat beberapa penulis, yaitu :

Menurut Andri Kristanto, sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang
saling terkait dan bekerja sama untuk memroses masukan (/nput) yang ditujukan
kepada sistem tersebut sampai menghasilkan keluaran (Outpuf) yang diinginkan.'!

Menurut James O’Brien, sistem adalah sekelompok komponen yang saling
berhubungan, bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dengan menerima
input serta menghasilkan output dalam proses transformasi yang teratur."”

Menurut pendapat Jogiyanto, sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. !

Menurut pendapat Raymond McLeod, sistem adalah sekelompok elemen-
elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu
tujuan.P!

Dari beberapa definisi sistem di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berhubungan satu sama lain yang

membentuk satu kesatuan dan terintegrasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.



Adapun elemen-elemen sistem adalah sebagai berikut :¥

a)

b)

Tujuan Sistem
Merupakan tujuan dari sistem tersebut dibuat. Tujuan sistem dapat berupa
tujuan organisasi, kebutuhan organisasi, permasalahan yang ada dalam
suatu organisasi maupun urutan prosedur untuk mencapai tujuan
organisasi.
Mekanisme Pengendalian
Fungsi dari mekanisme pengendalian adalah untuk mengendalikan atau
mengontrol apakah data yang dimasukkan serta informasi yang dihasilkan
telah sesuai dengan yang diharapkan atau belum. Mekanisme pengendalian
meliputi dua hal sebagai berikut :
4 Batasan Sistem
Merupakan sesuatu yang membatasi sistem dalam tujuan mencapai
sistem. Batasan sistem dapat berupa peraturan-peraturan yang ada
dalam suatu organisasi, biaya-biaya yang dikeluarkan, orang-orang
yang ada dalam organisasi, fasilitas baik itu sarana dan prasarana
maupun batasan yang lain.
4 Kontrol Sistem
Merupakan pengawasan terhadap pelaksanaan pencapaian tujuan dari
sistem tersebut. Kontrol sistem dapat berupa kontrol terhadap
pemasukan data (/nput), kontrol terhadap keluaran data (OQueput),
kontrol terhadap pengolahan data, kontrol terhadap umpan balik dan

sebagainya.



2.2,

c)

d)

Masukan (/npur)

Merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk menerima seluruh
masukan data yang dimasukkan melalui alat input (misalnya : keyboard,
mouse dan lain-lain), dimana masukan tersebut dapat berupa jenis atau
jumlah data, frekuensi pemasukan data dan sebagainya.

Proses Transformasi

Merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk mengolah atau
memroses seluruh masukan data menjadi suatu informasi sesuai kebutuhan
pengguna.

Keluaran (Output)

Merupakan hasil dari input yang telah diproses oleh bagian pengolah dan
merupakan tujuan akhir sistem. Qutput ini bisa berupa laporan grafik,
diagram batang dan sebagainya.

Umpan Balik (FeedBack)

Merupakan elemen dalam sistem yang bertugas mengevaluasi bagian dari
output yang dikeluarkan, dimana elemen ini sangat penting demi kemajuan
sebuah sistem. Umpan balik ini dapat merupakan perbaikan sistem,

pemeliharaan sistem dan sebagainya.

Sistem Informasi
Banyak definisi baku mengenai sistem informasi, antara lain :

Menurut pendapat Jeffry L. Whitten, Lonnie D. Bentley, Kevin C. Dittman

sistem informasi adalah pengaturan orang, data, proses dan Information

Technology (IT) atau teknologi informasi yang berinteraksi, mengumpulkan,



memproses, menyimpan, dan menyediakan sebagai owfput informasi yang
diperlukan untuk mendukung sebuah organisasi.’

Menurut pendapat Budi Sutedjo Dharma Oetomo, S.Kom., MM, sistem
informasi adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan satu sama lain yang
membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data, memproses, dan
menyimpan serta mendistribusikan informasi.!”!

Menurut James O’Brien, sistem informasi adalah kombinasi teratur
apapun dari orang-orang, hardware, sofiware, jaringan komunikasi, dan sumber
daya data yang mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi dalam
sebuah organisasi.”

Dari beberapa sistem informasi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi adalah kesatuan elemen-elemen yang saling berintegrasi secara
sistematis dan teratur untuk menciptakan dan membentuk aliran informasi yang
akan mendukung pembuatan keputusan.

Pada umumnya, sistem informasi memiliki beberapa tujuan, antara lain :

a) Menyajikan informasi guna pengambilan keputusan, hal ini menyangkut
pemakai internal dan eksternal.

b) Menyajikan informasi guna mendukung informasi harian, dalam hal ini
menyangkut pemakai internal.

¢) Menyajikan informasi berkenaan dengan kepengurusan, hanya

menyangkut pemakai eksternal.



dapat

Dalam pengembangan sistem informasi yang berbasis pelaporan tidak

dilepaskan dari pemenuhan unsur-unsur yang terdapat dalam sistem

informasi itu sendiri. Guna menjamin berjalannya suatu sistem informasi perlu

didukung oleh komponen-komponen sebagai berikut:
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2.2.1.

harus

Perangkat keras (hardware): mencakup piranti-piranti fisik seperti
komputer dan printer.

Perangkat lunak (sofiware) atau program: sekumpulan instruksi yang
memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data.

Prosedur: sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan
data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.

Orang: semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem
informasi, pemrosesan dan penggunaan keluaran sistem informasi.

Basis data (database): sekumpulan fable, hubungan dan lain-lain yang
berkaitan dengan penyimpan data.

Jaringan komputer dan komunikasi data: sistem penghubung yang
memungkinkan sumber (resources) dipakai secara bersama atau diakses

oleh sejumlah pemakai.

Sistem Pelaporan
Semua sistem informasi memiliki kemampuan pelaporan dan laporan

dirancang agar sesuai dengan bentuk tertentu.

%8 Prinsip pelaporan :

1. Laporan harus menonjolkan informasi terpenting.

2. Harus seringkas mungkin.
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3. Harus disediakan dukungan.
4. Setiap laporan harus berformat keputusan.

5. Terstruktur untuk melaporkan suatu kinerja.

% Jenis-jenis laporan :
1. Laporan rutin
Laporan yang secara rutin dikerjakan oleh juru/mandor.
2. Laporan periodik
Laporan berkala setiap 10 harian yang dikerjakan oleh pegawai
eksploitasi pengairan diambil dari laporan rutin.
3. Laporan bulanan
Merupakan variasi laporan periodik oleh pegawai eksploitasi pengairan.
4. Laporan tahunan
Merupakan kumpulan laporan bulanan yang kemudian diserahkan ke

kepala cabang dinas pengairan.

2.2.2. Peranan Sistem Informasi
Sistem informasi memiliki 2 (dua) peranan yang vital dalam suatu
kegiatan bisnis suatu organisasi yaitu :I*!
l. Data Processing
Sistem informasi mampu menyediakan informasi bagi pihak manajemen
dalam operasi bisnis yang dilaksanakan sehari-hari. Posisi sistem
menjadi sangat vital, jika tuntutan akan aliran informasi dibutuhkan dalam

jumlah yang banyak dengan waktu yang singkat. Sistem informasi
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2.2.3.

memiliki kemampuan untuk menggabungkan dan mengintegrasikan
informasi menjadi hal-hal yang spesifik, di samping kemampuan
melakukan pengolahan data mentah menjadi informasi.

Information Processing

Sistem informasi dapat mengkombinasikan informasi untuk membantu
proses bisnis menjadi lebih baik. Informasi tersebut juga dapat membantu
seorang manajer untuk mengidentifikasi tren dan mengevaluasi hasil dari
keputusan sebelumnya. Sistem informasi membantu seorang manajer agar
dapat membuat keputusan dengan lebih baik, lebih cepat, dan lebih banyak
informasi yang dihasilkan.

Jenis-Jenis Sistem Informasi

Sistem informasi datang dalam semua bentuk dan ukuran. Sistem

informasi sangat terjalin dalam struktur sistem bisnis yang didukung sehingga

kadang sulit untuk membedakan sistem bisnis dengan sistem informasi

pendukungnya. Dapat dikatakan bahwa sistem informasi dapat diklasifikasikan

berdasarkan fungsi yang mereka miliki :1®

1. Transaction Processing System

Sebuah sistem informasi yang memproses data transaksi bisnis secara

realtime.

2. Management Information System

Sebuah sistem informasi yang menyediakan untuk pelaporan berorientasi

manajemen berdasarkan pemrosesan transaksi dan operasi organisasi.
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3. Decision Support System
Sebuah sistem informasi yang membantu mengidentifikasi kesempatan
pembuatan keputusan atau menyediakan informasi untuk membantu
pembuatan keputusan.

4. Executive Information System
Sebuah sistem informasi yang mendukung perencanaan dan penilaian
kebutuhan manajer eksekutif.

5. Expert System
Sebuah sistem informasi yang meng-capture keahlian pekerja dan
mensimulasikan keahlian tersebut pada keuntungan mereka yang tidak ahli.

6. Communication and Collaboration System
Sebuah sistem informasi yang memungkinkan komunikasi lebih efektif antara
para pekerja, rekan kerja, pelanggan dan penyuplai untuk meningkatkan
kemampuan mereka berkolaborasi.

7. Office Automation System
Sebuah sistem informasi yang mendukung aktivitas kantor bisnis secara luas

yang menyediakan aliran kerja yang diperbaiki di antara para pekerja.

2.3. Eksploitasi Pengairan

Dalam pengertian yang luas Eksploitasi Irigasi adalah tata guna air irigasi
(Irrigation Water Management) yaitu : kesatuan proses penyadapan air dari
sumbernya, pengukuran, pengaturan dan pembagian air di dalam jaringan,

pemberian air ke petak-petak sawah serta pembuangan kelebihan air sehingga :*’
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a) Air yang tersedia dapat digunakan/dimanfaatkan secara efektif dan efisien.
b) Air yang tersedia dibagi secara adil dan merata.

c) Air yang diberikan ke petak-petak sawah secara tepat sesuai dengan
kebutuhan pertumbuhan tanaman (tepat cara, tepat waktu dan tepat

jumlahnya).
d) Akibat negatif yang mungkin ditimbulkan oleh air dapat dihindarkan.

Maksud irigasi yaitu untuk mencukupi kebutuhan air di musim hujan bagi
keperluan pertanian seperti membasahi tanah, merabuk, mengatur suhu tanah,

menghindarkan gangguan hama dalam tanah dan sebagainya.

2.3.1. Maksud dan Tujuan Eksploitasi Pengairan
2.3.1.1.Sasaran Eksploitasi

Sasaran Eksploitasi yaitu mengatur tata guna air dari sumber air bila
disebelah hulu waduk ada daerah irigasi atau yang lainnya (industry, air minum
dll) yang ditanggungnya, serta mengusahakan agar kapasitas dari DAM tersebut
atau debit maksimum yang bisa menyuplai tidak berkurang.

Eksploitasi diarahkan pada pembinaan Organisasi dalam bidang pengairan

dan memantapkan bidang pelaksanaan.!'”
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2.3.1.2.Kegiatan Eksploitasi
Kegiatan Eksploitasi terdiri dari :
a. Kegiatan dalam bidang teknik tentang Eksploitasi irigasi

Kegiatan ini menyangkut proses pengambilan air irigasi dari DAM sampai

penggunaannya yaitu pembagian pemberian dan pembuangan.

b. Kegiatan dalam bidang pemeliharaan tanaman teknis

Kegiatan ini terdiri dari :

“ Lokasi areal persawahan, luas tanaman dan waktu pelaksanaan yaitu mulai
dari penggarapan tanah, pembibitan, penanaman sampai panen.

‘& Sistem pelaksanaan tata tanam, yaitu sistem blok, giliran pemberian air
(rotasi) atau pergiliran pada fase tertentu misalnya kita utamakan
pemberian air pada sawah yang akan memulai penggarapan (masa uritan).

= Hubungan dengan instansi - instansi dan masyarakat tani, misalnya dalam
bidang pemberian air dan tentang pemeliharaan saluran — saluran yang
ada.

c. Eksploitasi dimusim hujan

Pada prinsipnya membuang kelebihan air hujan yang berlebihan dari sawah

atau lahan irigasi dari bahaya banjir serta penurunan produksi panen sebagai

akibat dari penggenangan yang terlalu lama.

Kegiatan — kegiatan ini meliputi :

%' Menetapkan dan mengawasi pengaturan air yang ada agar diketahui dan
ditaati oleh para petani.

% Kerja sama dengan instansi — instansi untuk menyusun peraturan.
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! Menindak pelanggaran — pelanggaran peraturan yang berlaku, misalnya

penyadapan air secara liar.

W Mengadakan kerja bakti untuk kebersihan saluran untuk mempertinggi

daya guna saluran — saluran dan sarana irigasi yang lain.

d. Eksploitasi dimusim kemarau

2.4.

Pada prinsipnya adalah pembagian air seefisien mungkin sehingga dengan air
yang terbatas debitnya dapat terbagi secara merata dan juga mencegah
kekurangan air. Kegiatan ini meliputi :

‘% Mengadakan pemeliharaan terhadap saluran — saluran dari waled dan

tanaman — tanaman pengotor.

% Penyiapan air dengan jalan mengadakan pemupukan secara bertahap,

mulai dari pupuk hijau, kemudian pupuk kandang, setelah itu baru pupuk

buatan.

% Menetapkan sistem pemberian air.

‘% Mengutamakan keperluan padi gadu ijin.

Cabang Dinas Pengairan Kejayan Pemerintah Kabupaten Pasuruan

Pada Cabang Dinas Pengairan Kejayan mempunyai tugas membantu

pelayanan irigasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan Organisasi HIPPA

(Himpunan Petani Pemakai Air).

Cabang Dinas Pengairan Kejayan Kabupaten Pasuruan dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya adalah sebagai berikut :I'")

a) KaCabDin Pengairan Kejayan

b) Staf Eksploitasi
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¢) Staf Pemeliharaan

d) Staf TU

e) Juru/Mandor yaitu : Juru Ambal Ambil, Juru Sindupati, Juru Kepuh,
Juru Pacarkeling, Juru Pohgading, Juru Ngepoh, Juru Tundosoro, Juru

Luwuk.

Berikut bagan struktur organisasi Cabang Dinas Pengairan Kejayan :

KACABDIN PENGAIRAN
KEJAYAN

l

STAF STAF
EKSPLOITASI PEMELIHARAAN g

JURU/MANDOR
PENGAIRAN

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Cabang Dinas Pengairan Kejayan!'!!

Pada Cabang Dinas Pengairan Kejayan melakukan pencatatan pengukuran
tanaman perdesa pertersier formulir 02-E, pelaksanaan dan rencana pembagian air
formulir 04-E, tanaman persaluran formulir 05-E, hujan (10 harian) formulir 06-E,
kerusakan tanaman formulir 07-E, hujan (bulanan) formulir 11-E, dan hujan

(tahunan) formulir 17-E.
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Berikut tugas dan tanggung jawab tiap bagian Staff Eksploitasi Cabang

Dinas Pengairan Kejayan sebagai berikut : '

4 Menghimpun dan memproses laporan yang diterima dari Juru/mandor dan
diserahkan kepada kepala Ranting Dinas untuk disetujui. Selanjutnya laporan
yang telah disetujui tersebut dikirimkan ke Cabang Dinas.

4+ Memeriksa kegiatan Operasi dan pengisian papan operasi yang dilakukan
oleh Pimpinan Kemantren.

4 Mengatur penakar hujan, alat ukur debit dan alat ukur lainnya agar berfungsi
dengan sebenarnya, dan jika perlu meminta bantuan tenaga teknik dari
Cabang Dinas.

4 Membantu Pimpinan Kemantren dalam segi teknik operasi jaringan utama
dan bimbingan terhadap HIPPA (Himpunan Petani Pemakai Air) dalam
pengelolaan air di jaringan tersier.

<4 Berdasarkan pada Detail Pola Tanam yang diberikan oleh Cabang Dinas dan
sesuai dengan hasil rapat 10 harian, melakukan pengisian gambar skema
pembagian air untuk periode 10 hari yang akan datang dan selanjutnya
diberikan pada Juru/mandor untuk digunakan.

4+ Memeriksa bahan — bahan dan infentarisasi peralatan yang tersedia dan
mengajukan permintaan sesuai dengan kebutuhan sebagai tambahan
persediaan.

4+ Memperbaharui diagram skema pembagian dan luas lahan irigasi dari petak —

petak tersier.
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<4 Menghadiri rapat kerja Pimpinan Kemantren yang diadakan oleh kepala
Ranting Dinas di kantor Ranting Dinas.
4+ Menyusun laporan yang harus dikirimkan ke Cabang Dinas mengenai :
» Kerusakan tanaman
» Keadaan luas tanaman
» Curah hujan bulanan
» Debit sungai
» Ringkasan permintaan luas padi gadu ijin

» Hasil ubinan dan produksi tanaman

2.5. Desain/Perancangan Sistem

Desain sistem adalah spesifikasi atau konstruksi solusi yang teknis dan
berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang diidentifikasikan dalam analisis
sistem.®!

Tujuan desain sistem yaitu :
v" Untuk memenuhi kebutuhan pemakai sistem,
v" Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap

kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya.

2.5.1. Pemodelan Proses
Untuk mendapatkan gambaran lengkap mengenai ruang lingkup proses
dalam sistem informasi yang akan dirancang akan lebih mudah dilakukan dengan

mempelajari hierarki prosesnya. Metode yang paling umum dalam pemodelan
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proses-proses dalam suatu sistem informasi adalah dengan membuat Data Flow
Diagram (DFD).

Data Flow diagram (DFD) adalah model proses yang digunakan untuk
menggambarkan aliran data melalui sebuah sistem dan tugas atau pengolahan
yang dilakukan oleh sistem tersebut.!"”!

Adapun notasi DFD yang akan dipergunakan dalam pengembangan sistem
biasanya mengikuti notasi berdasarkan metode Yourdon-DeMarco atau Gane-
Sarsson. Berikut ini adalah notasi/simbol dalam DFD menurut Yourdon-

DeMarco:

Notasi DFD Yourdon-DeMarco

Terminator
Merupakan simbol yang merepresentasikan pelaku sistem

Data Store
Tempat penyimpanan data, berupa tabet datam database

Process
Merupakan simbol yang merepresentasikan proses-proses
fungslonal dalam sistem

g ~ \ Contro! Process
] ) Merupakan simbol yang metepresentasikan prosos-proses
\ Vs kontroi/manual atau proses-proses real-time

—_—h Data Flow
Aliran data antara terminator/data store dengan proses

————— »  Control Flow
Aliran kontrol dari terminator/data store dengan proses,
atau dari proses ke proses

Gambar 2.2. Notasi DFD Yourdon-DeMarco!™!

2.6. Database

Semua sistem informasi membuat (Create), membaca (Read),
memperbaharui (Update), dan menghapus (Delete) data, yang kadang kala
disingkat (CRUD)®. Di mana data disimpan di file dan database. File adalah

sebuah kumpulan record yang serupa. Contohnya file pelaksanaan dan rencana
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pembagian air, file tanaman persaluran, file kerusakan tanaman, file hujan, dan
lain-lain. Sedangkan database adalah kumpulan file yang saling terkait.

Gambar 2.3 mengilustrasikan perbedaan fundamental antara lingkungan
file dan database. Pada lingkungan file, data storage dibangun di sekitar aplikasi
yang akan menggunakan file. Sedangkan pada lingkungan database, aplikasi akan
dibangun di sekitar database yang telah diintegrasikan. Sehingga dapat
disimpulkan database tidak terlalu tergantung pada aplikasi-aplikasi yang akan

menggunakannya.

(a) File (b) Databas

Gambar 2.3. Perbedaan File dan Database !

2.6.1. Keuntungan dan Kelemahan Database
Adapun keuntungan dari database adalah :®
v Kemampuan untuk berbagi pakai data yang sama pada banyak
aplikasi dan sistem,
v Penyimpanan data dalam format yang fleksibel, karena database
didefinisikan secara terpisah dari sistem informasi dan program-

program aplikasi yang akan menggunakan database,
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v Skalabilitas superior, dalam arti database dan sistem yang
menggunakannya dapat ditingkatkan dan dikembangkan untuk
kebutuhan-kebutuhan pada sebuah organisasi,

V' Database menyediakan teknologi yang lebih baik pada client/server

dan arsitektur komputasi server dan jaringan.

Sedangkan kelemahan database adalah :
v'  Teknologi database membutuhkan investasi yang cukup besar,
v' Meningkatnya tingkat keamanan, back-up dan recovery serta privacy

yang melekat pada penggunaan data yang berbagi pakai.

2.6.2. Hierarki Database
Data dalam sebuah database disusun berdasarkan sistem hierarki yang
unik, yaitu :
v Database
Merupakan kumpulan file yang saling terkait satu sama lain. Misalnya file
pelaksanaan dan rencana pembagian air, file tanaman persaluran, file
kerusakan tanaman, file hujan.
v File
Kumpulan dari record yang saling terkait dan memiliki format field yang
sama dan sejenis.
v Record

Kumpulan field yang menggambar satu unit atau individu tertentu.
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v Field
Atribut dari record yang menunjukkan suatu item dari data seperti nama

sumber air, jaringan irigasi, dan lain sebagainya.

2.7.  Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity relationship diagram (ERD) adalah model data yang menggunakan
beberapa notasi untuk menggambarkan data dalam konteks entitas dan hubungan
yang dideskripsikan oleh data tersebut.!'”

Adapun konsep dari ERD adalah sebagai berikut :

v"  Entitas (entity)
Entity adalah kelompok orang, objek, kejadian tentang konsep apa yang
diperlukan untuk meng-capture dan menyimpan data.
v' Atribut (attribute)
Atribut adalah sifat atau karakteristik deskriptif dari suatu entitas.
v" Hubungan (relationship)
Relationship adalah hubungan bisnis alami yang terdapat antara satu atau
lebih entity. Hubungan entity dapat dibedakan berdasarkan hubungannya,
antara lain :
#®  One to one
Menggambarkan hubungan antara entity pertama dengan entity kedua

adalah satu berbanding satu.

Gambar 2.4. Hubungan one to one [
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€ One to many
Menggambarkan hubungan antara entity pertama dengan entity kedua
adalah satu berbanding banyak atau dapat dibalik menjadi hubungan

banyak berbanding satu.

M

Gambar 2.5. Hubungan one to many "*

® Many to many
Menggambarkan hubungan antar entity pertama dengan entity kedua

aalah banyak berbanding banyak.

i
= 1 i =

Gambar 2.6. Hubungan many to many "

2.7.1. CDM (Conceptual Diagram Modeling)

Conceptual Diagram Modeling menjabarkan data apa saja yang
sesungguhnya disimpan pada basisdata, dan juga menjabarkan hubungan-
hubungan antardata secara keseluruhan. CDM mendeskripsikan data apa yang

disimpan dan relasi antara data di dalam basisdata.

2.7.2. PDM (Physical Diagram Modeling)
Physical diagram modeling menjelaskan bagaimana data sesungguhnya
disimpan. Pada PDM inilah struktur data dijabarkan secara rinci. PDM

mendeskripsikan cara penyimpanan fisik data.
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2.8.  Client/Server

Arsitektur  jaringan client/server ~merupakan model konektivitas
jaringan yang membedakan fungsi komputer apakah sebagai client atau
server. Arsitektur ini menempatkan sebuah komputer sebagai server yang
bertugas memberikan layanan kepada terminal lain (client) yang terhubung

dalam sistem jaringan itu. [

Adapun skema client/server dapat dilihat pada gambar berikut :

lAddieware

=Hs

[~ Replay

Client Senvice

Server

Gambar 2.7. Arsitektur Client/Server [

Pada dasarnya client/server dibentuk oleh tiga komponen dasar, yaitu :

e (lient, merupakan terminal yang digunakan oleh wser untuk meminta
layanan tertentu yang dibutuhkan.

e Middleware, merupakan komponen perantara  (interface)  yang
memungkinkan client dan server untuk saling terhubung dan

berkomunikasi satu sama lain.
e  Server, merupakan pihak yang menyediakan layanan.

Sistem jaringan server basis data adalah sistem jaringan di mana layanan
yang diberikan oleh server berupa pengolahan dan penyajian data berdasarkan

perintah terstruktur (query) yang diberikan client. Pada jaringan ini, server
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menyimpan berbagai macam data yang dapat diakses oleh pengguna melalui

terminal-terminal client. Adapun tahapan proses layanan jaringan adalah sebagai

berikut :
Perintah terstruktur
@ @ - ] @ :A 7hn J
% - .
Fasi Pr?ses Server Basis Data
Gambar 2.8. Jaringan Server Basis Data ['
Keterangan :

a.

Client meminta layanan dari server melalui perintah terstruktur yang
disebut Structured Query Language (SQL) pada sekelompok data dengan
kriteria -kriteria yang disebutkan dalam perintah. Perintah ini dapat berupa
pengambilan, pemasukan, maupun pengubahan data dalam server.

Server melakukan pengolahan data sesuai perintah yang diberikan oleh
client.

Hasil pengolahan data yang dilaksanakan server dikirimkan kepada client

melalui jaringan.

Berikut beberapa alasan penggunaan Client/Server :

a.

Kapasitas

Semakin berkembangnya teknologi, makin besar pula tampungan data.
Kapasitas satu komputer tidak akan sanggup untuk menangani seluruh data
yang ada. Bila sebagian besar dialihkan ke server untuk digunakan bersama

oleh banyak client maka hal ini akan jauh meringankan beban client.
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b. Keamanan
Dengan menampung seluruh data di komputer client, pengguna mempunyai
akses langsung ke data tersebut. Terjadi permasalahan bila data yang
disimpan merupakan data rahasia yang hanya boleh diakses olah sebagian
pengguna. Dengan menyimpan data di server dan membatasi pengguna
hanya untuk mengakses antarmuka server, keamanan data dapat lebih
terjamin.

c. Penghematan
Dalam sistem client server, sumber daya pada server dapat digunakan oleh
terminal-terminal client sehingga biaya investasi sumber daya dapat

dihemat.

2.9. MySQL 5.0 Community-Edition

MySQL 5 merupakan versi mayor yang cukup revolusioner dibanding
versi-versi sebelumnya. Pada versi mayor 5 (MySQL 5.x), MySQL telah
memasukkan beberapa fitur profesional yang makin membuat RDBMS MySQL
menjadi layak diperhitungkan untuk digunakan sebagai back-end sistem aplikasi
berskala enterprise. Adapun fitur-fitur terbaru ini antara lain stored procedure,
triggers, dukungan terhadap cursor, view dan sub-queries, serta beberapa fungsi
SQL yang mengikuti standar SQL:2003 yang baru diadopsi oleh 3 DBMS besar
dunia (the big-three), yaitu produk Microsoft SQL Server 2005, Oracle 10g, dan

IBM DB-2. [
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2.9.1. Tipe-Tipe Engine pada MySQL
MySQL mendukung dua kategori engine yang berbeda yaitu Transaction-

Safe Table (TST) dan Not Transaction-Safe Table (NTST). Untuk kategori TST,

termasuk diantaranya adalah tipe engine InnoDB dan BerkeleyDB — sedangkan

engine yang termasuk NTST adalah MEMORY, ISAM, MyISAM, dan MERGE.
Adapun keuntungan dari kategori engine Transaction-Safe Table (InnoDB
dan BerkeleyDB) adalah :

1. Proses transaksi lebih aman karena walaupun MySQL Engine mengalami
crash, user tetap bisa mendapatkan datanya kembali, baik melalui auto-
recovery ataupun dari backup data maupun fransaction log;

2. Query dapat dikirimkan dengan mengkombinasikan banyak statemen query dan
MySQL Engine akan mengeksekusinya semuanya secara sekuensial melalui
perintah COMMIT;

3. Terdapat perintah ROLLBACK untuk membatalkan segala perubahan data
yang telah dilakukan (dengan catatan transaksi tidak terjadi pada mode auto-
commit),

4. Jika update mengalami kegagalan, semua perubahan akan dikembalikan
kepada nilai asalnya (dengan NTST, segala perubahan yang sedang dilakukan
akan permanen); dan

5. Dapat menjamin konsistensi data jika terjadi banyak proses wupdate dan

pembacaan data dalam waktu yang bersamaan oleh banyak client.
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Sedangkan keuntungan dari kategori engine Not Transactional-Safe Table
(NTST) adalah :
1. Lebih cepat, selama tidak ada proses transaksi yang kompleks;
2. Tidak menuntut kapasitas disk yang besar, karena tidak ada transaction log,

dan

3. Sedikit memerlukan memori untuk menangani proses update.

Dalam implementasinya, kedua kategori engine tersebut dapat
dipergunakan bersama-sama dalam pendefinisian DDL untuk mendapatkan

keuntungan dari kelebihan-kelebihan masing-masing kategori engine tersebut.

2.10. Borland Delphi 7

Borland Delphi 7 merupakan versi Delphi yang diluncurkan pada tahun
2002 dan didukung oleh banyak perusahaan pembuat komponen atau tools
pemrograman membuat Borland Delphi kaya akan fitur pemrograman dibanding
IDE-IDE lainnya. Kompatibilitasnya yang sangat tinggi dengan teknologi
Microsoft (COM, ActiveX, .NET, Web Services, dan lain-lain) serta banyaknya
komunitas programmer Delphi yang fanatik dan berjiwa Open Source, membuat
Delphi dan Pascal cukup diperhitungkan untuk menjadi bahasa pemrograman
masa depan.!""

Borland Delphi atau biasa disebut Delphi merupakan perangkat lunak
pengembangan aplikasi yang sangat populer di lingkungan Windows. Perangkat
lunak ini dapat digunakan untuk membuat aplikasi apa saja, dari permainan

hingga ke aplikasi basis data.!'®)
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2.10.1. Fitur - Fitur Pada Borland Delphi 7.

Delphi 7 menambahkan fitur — fitur baru dan memperbaiki fitur — fitur

yang telah dimiliki oleh Delphi 6. Perubahan — perubahan yang ada dapat ditemui

di kategori IDE, Web, COM, Database, Component library, Runtime library,

Compiler, Rave Reports, ModelMaker, dan Documentation.

(16]

Perubahan umum pada IDE (/ntegrated Development Environment) adalah

sebagai berikut :I'®!

Menu View | Additional Message Info menampilkan jendela message hint,
yaitu informasi tambahan tentang compiler message yang dapat di download
dari website Borland.

Perubahan pada component pallete.

Penambahan page Indy Intercepts dan Indy I/O Handler Open Source untuk
komponen Internet Protocol pada edisi Professional dan Enterprise.
Penambahan page /W Standart, IW Data, IW Client Side, IW Control page
yang menyediakan komponen — komponen IntraWeb untuk pengembangan
aplikasi berbasis web.

Penambahan page Rave yang menyediakan komponen — komponen untuk
keperluan pembuatan report.

Code Completion yang lebih cepat. Customize code completion manager

menggunakan OpenTools APL
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BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan mendeskripsikan tentang fase analisis keperluan sistem
dan fase perancangan sistem terhadap sistem informasi yang akan dibuat, yaitu

SINEKSRAN : Sistem Informasi Eksploitasi Pengairan.

3.1.  Analisis Sistem
3.1.1. Sistem Informasi yang Telah Ada Sebelumnya

Sistem informasi yang saat ini berjalan di Cabang Dinas Pengairan
Kejayan Pemerintah Kabupaten Pasuruan adalah sistem manual yang masih
menggunakan arsip atau berkas dan form atau formulir, belum menggunakan
teknologi komputer dan jaringan. Contohnya pencatatan data-data masih berupa
form/formulir, perhitungan masih dilakukan oleh SDM (Sumber Daya Manusia)
dengan menggunakan kalkulator. Hal tersebut dapat menimbulkan resiko yang
mungkin terjadi yaitu kerusakan/kehilangan form/formulir dan terjadi kesalahan
perhitungan (human error).

Berikut adalah mekanisme laporan eksploitasi untuk beberapa proses dari

sistem yang sedang berjalan :
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JURU PENGAIRAN

CABANG DINAS PENGAIRAN

DINAS PENGAIRAN

Hujan

Hujan dan kerusakan tanaman
formulir 03-E

Hujan (10 harian)
formulir 06-E

Register

Lt Register

Hujan (bulanan)
formulir 11-E

Debit dan kadar sedimen

h 4

Hujan (tahunan)
formulir 17-E

Debit sungai dan kadar sedimen |
formulir 09-E

Data debit dan pemanfaatan
air perjaringan irigasi
formulir 18-E

Pengukuran debit dan kadar
sedimen
formulir 01-E

Pelaksanaan dan rencana

formulir 04-E = PSE

— pembagian air —

Pengecekan debit saluran
formulir 04a-E = PSE

-
|

Tanaman
Tanaman perDesa perTersier ; ' Tanaman perSaluran M Keadaan irigasi
formulir 02-E formulir 05-E formulir 12-E
Kerusakan tanaman

Hujan dan kerusakan tanaman
formulir 03-E

Kerusakan tanaman " Kerusakan tanaman
: formulir 07-E ] formulir 07-E
Y Tindakan g—]—-- Tindakan

Waduk

Keadaan waduk dan tanaman
pada daerah irigasinya
formulir 10-E

Keadaan waduk dan tanaman
- pada daerah irigasinya
formulir 10-E

Keadaan waduk dan tanaman
pada daerah irigasinya
formulir 10-E

Gambar 3.1. Mekanisme Laporan Eksploitasi

3.1.2. Identifikasi Masalah

Dalam sistem eksploitasi pengairan di Cabang Dinas Pengairan Kejayan
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pengumpulan data yang menggunakan form/formulir.

Pemerintah Kabupaten Pasuruan permasalahan yang selalu timbul adalah

Pemeriksaan data

eksploitasi Pengairan yang dilakukan secara berulang-ulang. Padahal data yang

diperiksa dan dihitung sama dan seharusnya cukup dilakukan satu kali.




Pada intinya pengelolaan data eksploitasi pengairan pada saat ini tidak
efisien karena pihak Dinas Pengairan mengeluarkan sejumlah anggaran untuk

penyediaan serta pengarsipan berkas-berkas data eksploitasi.

3.1.3. Spesifikasi Sistem
Sesuai dengan tujuan dari pembuatan sistem informasi eksploitasi
pengairan, maka spesifikasi dari sistem informasi ini adalah sebagai berikut;

1. Sistem informasi model client-server berbasis Windows, dimana aplikasi
sistem informasi pada komputer client dapat mengakses basisdata pada
komputer server.

2. Sistem basisdata server menggunakan My SQL Server 5.0.

3. Masing - masing menu untuk pengelolaan data eksploitasi.

4. Sebuah menu pelaporan yang memberikan data rekapan proses eksploitasi di

Cabang Dinas Pengairan Kejayan Pemerintah Kabupaten Pasuruan.

3.1.4. Pelaku — Pelaku Sistem
Pelaku-pelaku sistem yang terkait dengan sistem informasi eksploitasi
pengairan ini adalah :
#¥ Kepala Cabang Dinas Pengairan Kejayan
/¥ Staf Eksploitasi
7% Admin

3.1.5. Concept Map
Diagram di bawah ini merupakan dokumen brainstorming yang dilakukan

ketika menganalisis skema kerja Cabang Dinas Pengairan Kejayan. Concept Map
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ini akan mewadahi semua topik pembahasan yang diperlukan untuk merancang
sistem informasi eksploitasi pengairan. Diagram ini dibuat dengan menggunakan

tools Mind-Manager Pro 7 (www.mindjet.com) yang dapat mempermudah

penelusuran ide-ide singkat, manajemen catatan-catatan kecil untuk memberi
gambaran mengenai cakupan sistem dalam operasional Cabang Dinas Pengairan

Kejayan sehari-hari.

Q

Sistem Informasi

Eksploitasi
Pengairan
(SINEKSRAN)
Pelaksanaan & Rencana Pembagian Air
Tanaman perSaluran 3
Hujan Data

Kerusakan Tanaman Pengairan

Gambar 3.2. SINEKSRAN Concept Map

Berikut ini akan dijelaskan beberapa catatan khusus untuk topik dan sub-
topik dalam concept-map di atas :
A. Eksploitasi Pengairan
1) Pelaksanaan dan Rencana Pembagian Air
Fitur ini dibuat untuk perhitungan data pelaksanaan dan rencana
pembagian air, data diambil dari pengukuran debit dan kadar sedimen dan

tanaman perdesa pertersier.
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2)

3)

4)

Tanaman perSaluran

Fitur ini dibuat untuk perhitungan data tanaman perSaluran, data diambil
dari tanaman perdesa pertersier.

Hujan

Fitur ini dibuat untuk perhitungan data hujan 10 harian, data hujan
bulanan dan data hujan tahunan, data diambil dari hujan dan kerusakan
tanaman.

Kerusakan Tanaman

Fitur ini dibuat untuk perhitungan data kerusakan tanaman, data diambil

dari hujan dan kerusakan tanaman.

B. Laporan

1

2)

3)

Laporan Pelaksanaan & Rencana Pembagian Air

Fitur ini dibuat untuk pelaporan data pelaksanaan dan rencana pembagian
air ke Ka.Cab.Din Pengairan Kejayan setiap 10 harian.

Laporan Tanaman perSaluran

Fitur ini dibuat untuk pelaporan data tanaman perSaluran ke Ka.Cab.Din
Pengairan Kejayan setiap 10 harian.

Laporan Hujan

Fitur ini dibuat untuk pelaporan data hujan harian setiap 10 harian, hujan
bulanan setiap bulan dan hujan tahunan setiap tahun ke Ka.Cab.Din

Pengairan Kejayan.
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4) Laporan Kerusakan Tanaman
Fitur in dibuat untuk pelaporan data kerusakan tanaman ke Ka.Cab.Din

Pengairan Kejayan setiap 10 harian.

3.2. Perancangan Sistem
3.2.1. Fitur Aplikasi untuk Diimplementasikan

Pembuatan sineksran ini mengacu pada bagian eksploitasi dikarenakan
Dari definisi proses-proses yang terdapat pada diagram use-case dan concept-map
pada dokumen analisis keperluan sistem, disimpulkan fitur-fitur aplikasi untuk
diimplementasikan adalah sebagai berikut :

a. Perhitungan data pelaksanaan dan rencana pembagian air, perhitungan data
tanaman perSaluran, pendataan dan perhitungan data hujan harian, rekap
data hujan bulanan, rekap dan perhitungan data hujan tahunan, pendataan
data kerusakan tanaman, rekap dan perhitungan data keadaan irigasi.

b. Pelaporan data pelaksanaan dan rencana pembagian air setiap 10 harian,
pelaporan data tanaman perSaluran setiap 10 harian, pelaporan data hujan
harian, pelaporan rekap data hujan bulanan, pelaporan dan rekap data hujan
tahunan, pelaporan data kerusakan tanaman setiap 10 harian, serta pelaporan

dan rekap data keadaan irigasi setiap bulan.
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3.2.2. Data Flow Diagram

Untuk spesifikasi aliran data per komponen utama aplikasi akan dijelaskan
melalui diagram-diagram aliran data dengan mengacu pada pola diagram
berdasarkan Yourdon (hiip. www vourdon.com). Berikut di bawah ini adalah
diagram-diagram dalam sistem informasi yang akan dikembangkan dan disajikan

secara bertingkat mulai dari context diagram.

1
SINEKSRAN :
Staf Data : : Laporan Proses .

Eksploitasi Eksploitasi Pengairan S'sgkr;;; f;ar:'itam Eksploitasi Pengairan 1 Ka.Cab.Din
Pengairan 8 SO

: Data T

Laporan Proses Eksploitasi Pengairan )
Eksploitasi Pengairan Admin
Data Karyawan

Gambar 3.3. Context Diagram (DFD Level 0)

Terdapat 2 (dua) entitas dalam (internal entity) yang bertindak sebagai
pelaku sistem aktif. Dalam diagram di atas, kedua entitas dalam tersebut
diilustrasikan melalui simbol terminator, yaitu :

1. Kepala Cabang Dinas Pengairan Kejayan

2. Staf Eksploitasi
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3.2.2.1. DFD Level 1

Data Karyawan
. 1.1 Admin
poran Pelaksanaan |
Pelaksanaan &Rencana
&Rencana Pembagian Air
Pembagian Air
Data Laporan
Pelaksanaan Pelaksanaan
&Rencana Data Karyawan &Rencana
Pembagian Air Pembagian Air
Laporan 12
Tanaman Tanaman
per Saluran Per Saluran
Data Tanaman
per Saluran Laporan Tanaman
Staf Eksploitasi Farsaimn
: Laporan
Deta Hujan Hujan 10 Harian
Data
Karyawan
Data
Laporan Hujan ¥ Karys:lwan
10 Harian
Lapsoﬁ:n:l:mn Hli:n Laporan Hujan Bulanan
Laporan Hujan Tahunan
Laporan Hujan
Tahunan

Data Kerusakan
Tanaman

Laporan
Kerusakan Tanaman

1.4 Laporan
Kerusakan Kerusakan Tanaman
Tanaman

Gambar 3.4. DFD Level 1 : Komponen Dalam Sistem Informasi Eksploitasi
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3.2.2.2. DFD Level 2 Proses Pencatatan

Pembagian Air

Staf Eksploitasi

144

Data Pelaksanaan & Rencana

Data Pelaksanaan rencatatar Data Pelaksanaan
Data g
&Rencana &Rencana = PelaksanaanRencana
: . Pelaksanaan " .
Pembagian Air Pembagian Air
&Rencana
Data Karyawan Pembagian Air
Admin

Data
Irigasi Rencana

IrigasiRencana

Gambar 3.5. DFD Level 2 : Pencatatan Data Pelaksanaan & Rencana

Pembagian Air

3.2.2.3. DFD Level 2 Proses Pencatatan Data Tanaman per Saluran

Staf Eksploitasi

1.1.2
Pencatatan
Data Tanama Data amal ;
Per Saluran 4 Data pergaaTwr:nn' MusimTanam
Tanaman
Data Karyawan & Per Saluran
2 IrigasiTanaman

Irigasi Tanaman

Gambar 3.6. DFD Level 2 : Pencatatan Data Tanaman per Saluran

3.2.2.4. DFD Level 2 Proses Pencatatan Data Hujan

Staf Eksploitasi

113
Data Hujan Penl;:atatan Data Hujan DataHujan
ata
Hujan
Data Karyawan
Data Hujan Hujan

Gambar 3.7. DFD Level 2 : Pencatatan Data Hujan
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